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Abstrak— Pembangunan Korpus untuk sistem tanya jawab
dengan memberi informasi linguistik memiliki hasil yvang
lebih baik dari sistem tanya jawab yang tidak diberi
informasi linguistik. Informasi linguistik yang digunakan
adalah dengan metode anotasi semnatik. Anotasi merupakan
metodelogi untuk menambahkan informasi ke dokumen
pada tingkat tertentu sedangkan semantik anotasi adalah
proses melampirkan tag metadata atau kelas ontologi ke
segmen teks, sebagai alat untuk mengambil suatu
pengetahuan. Dokumen yang diambil untuk membangun
korpus adalah surah terjemahan Al bagarah yang memiliki
286 ayat, dan yang mendukung hanya 14 ayat karena ada
beberapa ayat yang tidak mengandung pola yang sesuai
sehingga tidak dapat digunakan. Korpus dipecah menjadi
286 file dalam bentuk .txt. Uji coba sistem dilakukan
menggunakan bahasa perl dengan membuat sistem tanva
jawab sederhana. Sistem tanya jawab merupakan sistem
penelusuran informasi yang mengizinkan para user untuk
memasukkan pertanyaan dalam bahasa alami

Kata kunci— korpus, anotasi semnatik, non-factoid, sistem
tanya jawab, expected answer type

I. PENDAHULUAN

Membangun sebuah kompus dengan jumlah yang besar
untuk digunakan dalam analisis linguistik dalam bentuk
digital dapat dianggap sebagai hasil dari sebuah rujukan,
dikumpulkan dan disusun dalam bentuk tulisan tangan
selama puluhan tahun. Istilah korpus saat ini paling
banyak digunakan untuk merujuk kepada sekumpulan data
linguistik yang dikumpulkan untuk tujuan analitik tertentu,
dengan anggapan bahwa hal ini akan disimpan, dikelola,
dan dianalisa dalam bentuk digital. Namun demikian,
linguistik berbasis korpus secara luas masih dianggap
sebagai pusat penelitian dengan banyak aspek dalam sifat
dan fungsi bahasa indonesia, dengan aplikasi di bidang-
bidang yang beragam seperti leksikografi, pemrosesan

bahasa alamiah, mesin terjemah, dan pembelajaran bahasa.
[1].

Question Answering System merupakan sebuah sistem
yang langsung mengembalikan jawaban kepada pengguna
berdasarkan pertanyaan yang diberikannya. Dalam hal ini
pengguna tidak memerlukan waktu dan usaha yang lebih
untuk menemukan informasi yang dibutuhkan. Question
Answering System dapat dikelompokkan berdasarkan
pertanyaan yang dihasilkan. Tipe pertanyaan yang dapat
diproses pada sebuah sistem Question Answering System
terbagi atas 5 jenis pertanyaan yaitu factoid, non-factoid,
ves-no, list dan opini [2].

Pada penelitian [3] persentase pertanyaan yang di uji
dengan  menggunakan  beberapa  passages, yang
memberikan informasi bahwa sistem menjawab 37
pertanyaan dengan benar dari 60 pertanyaan yang masing-
masing 30 pertanyaan dengan masing-masing persentase
61 67% benar, 1,67% tidak tepat, 1,67% tidak mendukung,
13 33% salah, 22% tidak terjawab, pada penelitian yang
dilakukan Lestari [4] persentase dari pengembangan
sistem yang dilakukan secara tata bahasa diperoleh
persentase 32% jawaban benar, 8% jawaban salah, dan
60% jawaban tidak terjawab sedangkan pada penelitian
Nadisah [5], persentase hasil dari factoid 100% jawaban
benar dan non factoid 80% jawaban benar, 0,6% jawaban
salah, 6,6% jawaban tidak terjawab dan 606% jawaban
tidak tepat. Berdasarkan hasil analisa terhadap ketiga
penelitian tersebut diketahui bahwa ketiganya masih
menggunakan korpus yang tidak dilengkapi dengan
informasi linguistik, hal ini mempengaruhi kinerja dari
komponen perolehan jawaban pada setiap Question
Answer System.

Salah satu untuk meningkatkan kinerja Question Anwer
System adalah dengan memberikan informasi linguistik
terhadap korpusnya dan sudah dilakukan hal tersebut
untuk Facroid Question Answer System sebagai usaha
untuk meningkatkan Question Answer System yang sudah
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di bangun terlebih dahulu [6]. Namun hal ini belum ada
upaya untuk membangun korpus dengan informasi
linguitik pada Non-Factoid Question Answer System. Pada
penelitian ini penulis akan membangun korpus dengan
memberikan informasi lingusitik untuk digunakan pada
Non-Factoid Question Answer System.

II. METODOLOGI

Penelitian ini dilakukan dengan mempelajari penelitian-
penelitian yang terkait. Membangun korpus terjemahan
surah Al Bagarah untuk kata tanya Non Factoid dengan
anotasi semantik dilakukan untuk mengetahui kinerja
korpus, lebih baik atau lebih buruk dengan korpus yang
tidak diberi anotasi semantik. Langkah yang dilakukan
untuk membangun korpus ini, yaitu Analisis dokumen
terjemah Al Bagarah untuk menemukan pola kalimat
dalam surah terjemahan Al-Bagarah.

Analisis dilakukan secara manual dengan tahapan: (1)
membaca dan memahami setiap terjemahan ayat pada
surat Al Bagarah; (2) menentukan apakah konten ayat
tersebut menjelaskan jawaban dari jenis kata tanya non-
factoid yaitu apa, mengapa, dan bagaimana hal mni
dikarenakan korpus di peruntukkan untuk sistem tanya
jawab  mon-factoid;, (3) Ayat-ayat yang terpilih
dikelompokkan berdasarkan Expected Answer Type (EAT)
dari kata tanya apa, mengapa, dan bagaimana.

Langkah selanjutnya adalah membuat definisi model
anotasi semantik. Model anotasi semantik yaitu proses
menentukan simbol dan pemisahan kata yang tepat pada
surah Al Bagarah. Simbol yang digunakan pada tahap
model anotasi semantik adalah < >, pemilihan simbol
tersebut diambil karena untuk memudahkan penulis
membedakan tanda-tanda yang terdapat pada surah Al
Bagarah contohnya ( ), simbol tersebut juga digunakan
saat tahapan model semantik. Masing-masing kata tanya
memiliki anotasi yang berbeda-beda. Setelah proses
model anotasi dilakukan kemudian di dapat hasil dari
model tersebut, maka dibuatlah proses anotasi, dalam hal
ini proses anotasi dilakukan secara manual terhadap 286
dokumen menggunakan notepad++, anotasi dilakukan
dengan menganalisa terlebih dahulu dokumen yang
digunakan kemudian memberi tanda bagian-bagian yang
akan di anotasi.

II. H

Terjemahan Surat Al Baqarah yang 286 ayat itu turun
di Madinah yang sebagian besar diturunkan pada tahun
Hijriah, kecuali ayat 281 diturunkan di Mina pada Hajji
wadaa' (haji Nabi Muhammad sa.w. yang terakhir).
Seluruh ayat dari surat Al Bagarah termasuk golongan
Madaniyyah, yang merupakan surat terpanjffle di antara
surat-surat Al Quran. Pada surah Al Bagarah terdapat pula
ayat yang terpanjang yang tertera pada ayat 282. Surat ini
dinamai Al Bagarah karena di dalamnya disebutkan kisah
penyembelihan sapi betina yang diperintahkan Allah
kepada Bani Israil (ayat 67 sampai dengan 74), yang

DANPEMBAHASAN

dijelaskan watak orang Yahudi pada umumnya. Dinamai
usthaatul-Quran (puncak Al Quran) karena memuat
berapa hukum yang tidak disebutkan dalam surat yang
lain. Dinamai juga surat alif-laam-miim karena surat ini
dimulai dengan Alif-laam-miim.

Kata tanya non factoid merupakan bentuk kata tanya
yang memiliki jawaban uraian. pada terjemahan Al
Bagarah banyak penjelasan yang bersifat uraian namun
tidak sebanyak jawaban yang bersifat factoid atau
pernyataan. Kata tanya non factoid terdiri dari apa,
mengapa, bagaimana masing-masing kata tanya memiliki
beberapa kandidat dan karakter yang berbeda. Berikut ini
merupakan contoh kandidat ayat yang memiliki ciri EAT
berupa: (1) definisi (Definition), (2) metode (method), dan
(3) alasan (Reason).

Dari 286 ayat yang selanjutnya disebut dokumen
korpus terjemahan surah al bagarah, diperoleh 31 kandidat
ayat yang akan dilakukan anotasi semantik. Kandidat ayat
tersebut dirinci sebanyak 16 dokumen yang mengandung
ciri definisi (kata tanya “Apa”). Dokumen yang memiliki
ciri alasan yaitu yang mengandung kata tanya “Mengapa”
terdiri dari 8 ayat. Dokumen yang memiliki ciri metode
atau kata tanya “Bagaimana” terdiri dari 7 ayat.

Salah satu contoh terjemah ayat nomor 61 pada surat Al
Bagarah:

dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "hai musa,
kami tidak bisa sabar (tahan) dengan satu macam
makanan saja. sebab itu mohonkanlah untuk kami
kepada twhanmu, agar dia mengeluarkan bagi
kami dari apa yang ditumbuhkan di bumi yaitu
sayur - mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya, dan bawang merahnya". musa
berkata: "maukah kamu mengambil vang rendah
sebagai pengganti yang lebih baik? pergilah kamu
ke suatu kota, pasti kamu memperoleh apa vang
kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada mereka
nista dan kehinaan, serta mereka mendapat
kemurkaan dari allah. hal it (terjadi) karena
mereka selalu mengingkari ayat-ayat allah dan
membunuh  para nabi yang memang tidak
dibenarkan. demikian itu (terjadi) karena mereka
selalu berbuat durhaka dan melampaui batas.

Dari terjemah avyat 6l
sebagai berikut:
Clue: Yaitu
Term: ditumbuhkan di bumi
Contoh Pertanyaan: Apa yang ditumbuhkan di bumi?

tersebut diperoleh analisis

Selanjutnya diberikan contoh analisis pada ayat 68:

Musa menjawab: “sesungguhnya Allah berfirman
bahwa sapi betina itu adalah sapi betina yang
tidak tua dan tidak muda.
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Dari terjemah ayat 68 diperoleh analisis sebagai berikut:

Clue: Adalah

Term: Sapi Betina

Contoh Pertanyaan: Apa yang dimaksud dengan sapi
betina?

Surah Al Bagarah ayat 61 dan 68 memiliki clue word
“yaitu” dan “adalah” yang merupakan acuan dari kalimat
yang mengandung definisi (kata tanya “Apa™). Term,
digunakan sebagai acuan pada setiap kata tanya yang
diberikan user. Dengan cara yang sama dapat diperoleh
clue word pada kandidat ayat yang terangkum pada tabel
berikut.

TABELI
EAT KATA TANY A NON-FACTOID
EAT Pertanyaan Clue word
Definition Apa, Adalah, ialah, yaitu,
Apakah merupakan, artinya, berarti,
arti, maksud, dikenal,
makna
Reason Mengapa Karena, oleh Kkarena itu,
penyebab, sebab, akibat,
oleh sebab itu
Method Bagaimana Dengan cara,
sebagimana, dengan,
proses, prosedur
Dalam proses pengelompokkan tidak semua

terjemahan Al Bagarah memiliki kata tanya yang tepat
atau jawaban yang sesuai, contohnya pada terjemahan
ayat 3 :

(yaitu) mereka yang beriman kepada yang ghaib,
vang mendirikan shalat, dan menafkahkan
sebahagian rezeki yang Kami anugerahkan
kepada mereka.

Pada terjemahan tersebut menjelaskan bahwa ayat tersebut
memiliki clue word yang sesual dengan Kata tanya apa
(yaitu), namun kata ganti “mereka” menunjukan jawaban
untuk kata tanya siapa atau kata tanya factoid.
Proses selanjutnya adalah anotasi atau memberikan
tanda pada kata-kata unik yang akan di jadikan sebagai:
<clue>, <term>, <definition/method/reason>.

term clue definition

Gambar | menunjukkan contoh proses anotasi pada
dokumen terjemah Al Baqarah untuk kategori definition
(kata tanya “Apa”).

Term
ahli kitab menginginkan agar mercka dapat mengembalikan kamu kepada
clue Teason
kekafiran setelah kamu beriman karena  dengki vang (timbul) dari diri

mereka sendini setelah yata bagi mereka kebenaran. maafkanlah dan

biarkanlah mereka, sampai Allah mendatangkan perintah-Nya
Gambar 2. Contoh Anotasi Kategon Reason

Gambar 2 menunjukkan clue dengan kata “karena™
yang merupakan cin kata tanya yang mengharap jawaban
berupa alasan atau kategori pertanyaan reason (kata tanya
“Mengapa”). Sedangkan kategori pertanyaan dengan
jawaban berupa metode dapat dilihat pada gambar
dibawabh ini.

Teyrm keyword clue method

Syaitan menjajikan (menakut-nakuti) dengan kemiskinan dan menyuruh

kamu berbuat kejahatan(kikir); sedang Allah menjadikan untukmu

ampunan dari pada-Nya dan karunia

Gambar 3. Contoh Anotasi Kategori Method

Dari ketiga model anotasi semantik yang mengandung
definisi, metode dan sebab akibat, dapat dsimpulkan
bahwa ketiganya memiliki pola anotasi semantik yang
berbeda. Pola anotasi semantik tersbut dapat dilihat pada
tabel dibawah ini.

TABEL Il
POLA MODEL ANOTASI SEMANTIK
APA MENGAPA BAGAIMANA
Term+clue+defnition. | Termskeyword+clue+ | Term+keyword+

method(clue)..

Kevword+clugsterm+ | FEason..

definition.. Keyword+reasonsclue | Term+keyword+clue
Termtkeyword+clue+ +Hermt+keyword.. +method..
definition.. Term+clue+reason.. Term+keyword+clue
Keyword+ierm+clue+ | Kevword+ierm+clue+ +method+tern..
definition.. rEason...

Pola model anotasi ini dilakukan pada awal analisa

menggunakan

model

semantik, pola

model anotasi

memiliki perubahan dikarenakan jawaban yang akan
diberikan sistem kepada user tidak mengandung jawaban
yang mengandung unsur definisi, sebab dan metode. Oleh

[ | | + + + f .
yang ditumbubkan dibumi 3.-a|n|1 saylur-mayurnya, ketimunnya, bawang karena itu ditemukan kembali model anotasi semantik
putitnya, kacang adasnya, dan bawang merahnya yang baru.

Gambar 1. Contoh Anotasi Kategori Definition
23
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TABELIIIL
MODIFIKASI MODEL ANOTASI SEMANTIK
APA MENGAPA BAGAIMAN
A
<term= + <clue> + <term>-+ <term=>-+
<definition> <keyword> + <keyword>+
<keyword> + <clue> <clue> + <clue> +
+ <tern> + <reason> <method>
<definition>
<keyword> + <ternc>
+ <clue> +
<definition>

Modifikasi model anotasi semantik ini karena banyak
jawaban yang tidak mengandung penjelasan dari kata
tanya yang diberikan wser, namun hanya terdapat clue
word  yang merupakan kelompok dari kata tanya non
factoid.

Selanjutnya, dokumen terjemah Al Bagarah diubah
menjadi 286 file dengan bahasa pemrograman perl.
Sedangkan untuk proses memberikan ragging dilakukan
secara manual. Berikut contoh proses anotasi yang
dilakukan:

dan (ingatlah), ketika kamu berkata: "hai musa, kami tidak bisa
sabar (tahan) dengan satu macam makanan saja. sebab itu
mohonkanlah untuk kemi kepada tuhammu, agar dia mengeluarkan bagi
kami dari ape yang <term>ditumbuhkan di bumi</term><clue>yaitu
¢/cluex<definition>sayur - mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya,
kacang adasnya,dan bawang merahnya</definition>". musa berkata:
"naukzh kamu mengambil yang rendah sebagal pengganti yang lebih
baik? pergilah kamu ke shatu kota, pasti kamu memperoleh apa yang
kamu minta". lalu ditimpahkanlah kepada merzka nista dan
kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari allah, hal itu
(terjedi) karena mereka selalu mengingkarl ayat-ayat allah dan
membunuh pare nabi yang memang tidak dibemarkan. demikian itu
(terjadi) karena mereka selalu berbuat durhaks dan melampaui
batas.

ramadhan”. Dari kalimat tersebut untuk menghasilkan
keyword dengan menghilangkan kata penghubung, jika
kalimat tersebut memiliki kata penghubung maka kalimat
pertanyaan hanya tersisa memiliki keyword saja yaitu:
“ramadhan”. (4) Keyword yang telah didapat akan
disimpan oleh sistem untuk di cocokkan ke dalam korpus.
Sistem akan mencari dokumen yang sesuai dengan
kevword dari kalimat pertanyaan tersebut.

Dokumen tersebut akan di masukkan dalam satu folder
kemudian pada tahapan perolehan jawaban. Pengambilan
jawaban dilakukan dengan ketentuan (1) temukan bagian
term di setiap dokumen; (2) bandingkan keyword dari
pertanyaan dengan bagian term;(3) jika keyword dan term
sama, maka kembalikan bagian definisi/metode/alasan
sebagai jawaban. Darl hasil perolehan jawaban tersebut
dilakukan pengujian yaitu dengan membangun sistem
tanya jawab dan menguji sistem tersebut dengan
memanfaatkan korpus yang sudah dianotasi.

Pengujian sistem tanya jawab sederhana menggunakan
bahasa perl. Sistem meminta user mengajukan pertanyaan,
sistem akan mengambil kata kunci dari pertanyaan
tersebut. Keyword yang cocok dengan yang ada dalam
korpus akan dipilih oleh sistem untuk diberikan jawaban
yang sesual. Pengujian skenario 1 yaitu menguji sistem
tanya jawab menggunakan data Benchmark. Data
Benchmark adalah daftar pertanyaan yang jawabannya
sudah pasti ada pada dokumen.

No Daftar pertanyain

T | Apa yang ditumbublcan di bum 1

T | Apayang dimaksud sapi betima”

3 | Apajanji dani bani il

i |Amp orang vang kafir?
L Apa yang dimaksud kebajik:

& | Apapenggant jika adak berpuasa?

Apakah bulsn ramadhan itu?

8 Apa vang dimaksud bulsn sabit™
G | Apa yang dimaksud berfidyah 7
10| Apa yang dimaksud musim baji?
11| Apa vang dimaksud haidh |

13| Mengapa ahii kitab agar dapat Tekafiran setelah
beriman?

13 i Tusa memohon ai untuk kaumnya 7

14 i svaitan janjikan serta k bt

15| Apa saja tanda mulgizat itu 7
16 | Apakah semua makanana halal atau Baram bagl lsrail 7

Gambar 4. Anotasi Semantik Pada Dokumen

Cara kerja sistem tanya jawab adalah sebagai berikut:
(1) user memasukkan pertanyaan, kemudian pertanyaan
tersebut dianalisa untuk mendapatkan tipe jawaban: (2)
Tipe jawaban diperoleh dengan memeriksa kata tanya
yang digunakan user dengan cara melakukan pencocokan
pada kalimat pertanyaan. Jika ditemukan kata tanya yang
sesuai maka sistemn akan menyimpan tipe jawaban yang
sesuai dengan kalimat pertanyaan tersebut. Contoh : ** Apa
definisi bulan ramadhan”. Dari kalimat pertanyaan
tersebut sistem akan mendapatkan kata tanya yang
digunakan adalah “ Apa” sehingga dapat diketahui tipe
jawaban darn kata tanya ini adalah “definition™; (3) dari
kalimat pertanyaan tersecbut sistem menghilangkan kata
tanya dan kata penghubung dari kalimat pertanyaan
tersebut. Pada contoh tersebut dihasilkan: “definisi bulan

17 | Apakah perampamaan haria yang dinafkahkan di dunia?

T8 | Apaimal quian?

19 | Mengapa arang-orang kafir diberi tasa takut?

70 | Bagaimana siksa untuk orang-orang yang kafi?

Gambar 5. Contoh Data Benchmark

Gambar 5 merupakan contoh data benchmark, yaitu
daftar pertanyaan yang sudah disediakan jawabannya di
korpus. Pada skenario 1 sistem tanya jawab akan memilah
Jjawaban menjadi 2 kategori, yaitu Benar dan Tidak
Terjawab. Sebagai contoh, wser menuliskan pertanyaan
“apa perumpamaan orang kafir”. Sistem akan mencari
jawaban yang sesuai dengan pertanyaan pada korpus, jika
sistem tidak mengembalikan jawaban, maka pertanyaan
tersebut termasuk kategori tidak terjawab. Berikut ini
tampilan pertanyaan yang menghasilkan jawaban Benar.
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B C\Dwimpediperbinperlexe skenl

ti

sambar 6. Skenano 1 Jawaban Benar

Gambar 6 menunjukkan sistem dapat mengembalikan
jawaban dengan benar karena keyword yang terdeteksi
cocok dengan ferm yang ada pada dokumen korpus.
Sedangkan pada gambar dibawah ini adalah contoh sistem
yang tidak dapat mengembalikan jawaban dari pertanyaan
user. Sedangkan pada gambar 7 dibawah ini menunjukkan
pertanyaan yang Tidak Terjawab.

B C\Dwimperf\perfibin'perlexe stenlp! =1=

Gambar 7. Skenario 1 Pertanyaan yang Tidak tejawab

Pengujian skenario 1 sistem tanya jawab memberikan
hasil jawaban Benar sebanyak 55%, dan Tidak Terjawab
45%. Hal ini dapat disimpulkan bahwa sistem belum
mampu menjawab semua pertanyaan dengan benar.
Pertanyaan yang tidak terjawab disebabkan keyword pada
pertanyaan tidak sama dengan term pada data benchmark
sehingga sistem tidak mampu mengambil jawaban dari
pertanyaan tersebut.

Selanjutnya dilakukan perbaikan pada sistem tanya
jawab, dan melakukan pengujian dengan skenario kedua.
Skenario 2 dilakukan dengan menerapkan perbandingan
kemiripan antara keyword dan term. Perbandingan
berdasarkan kemiripan adalah keyword pada pertanyaan
dan rerm di dokumen korpus dinilai mirip ketika semua
kata pada string keyword muncul pada string term.

(=] . (=}
Contoh pengujian skenario 2 adalah memperbaiki hasil
pertanyaan pada gambar 7 diatas.

B C\Dwimperhperhoin'per. e doc relevipl

Gambar 8. Skenano 2 Menghasilkan Jawaban Benar

Pada gambar 8 diatas merupakan hasil perbaikan
sistem dari skenario 1, gambar diatas adalah perbaikan
dari gambar 7 yaitu keyword tidak terjawab karena adanya
kata alias pada term. Setelah dilakukan perbaikan skenario
pengujian, diperoleh hasil jawaban yang Benar sebanyak

90%, dan yang tidak terjawab 10%. Salah satu contoh
pertanyaan yang tidak terjawab adalah sebagai berikut.

B C\Dwimperfiperfibiniperl.exe doc_relevZpl = E milw

Gambar 9. Skenario 2 yang Tidak Terjawab

Untuk memperbaiki sistem tanya jawab ini, dibuatlah
skenario 3 dengan pengembangan kata yang mengandung
sinonim. Dibawah ini adalah contoh pertanyaan sinonim.

No Daftar pertanyaan sinonim

1 Apa vang ditumbuhkan di alam?
I Apa vang dimaksud lembu betina™

3 | Apa ikrar dari bani israil?

El Tbarat apakah orang vang kafir?

5 3 abli Kitab harapkan agar dapat Balikican kelcafivan setelah
‘beragama?

§ | Bagaimana Musa meminta air unruk kaumnya 7

7 Apa saja tanda kebenaran it 7

[] Apakah ungkapan untuk harta yang dinafkahkan di duma’

G | Mengapa orang-orang kafir diberi rasa cemas?

10 | Bagaimana azab unruk crang-orang vang kafir]

Gambar 10. Contoh Pertanyaan Smonim
Gambar 10 adalah daftar pertanyaan sinonim dari daftar
pertanyaan dalam data benchmark. Sebagai contoh kata
bumi diberi sinonim alam, kata janji diberi sinonim ikrar.
Dengan daftar ini dilakukan pengujian sistem kembali,
dan hasilnya adalah seperti pada gambar dibawah ini.

B C\Dwimperlpe

periexe doc_relev2pl

Gambar 11. Skenano 3 Menghasilkan Jawaban Benar

Pada gambar diatas sinonim yang diberikan adalah
“ikrar” yang merupakan kata sinonim dari “janji”.
Jawaban yang diberikan oleh sistem adalah benar dan
sesuai dengan skenario 3. Dari ketiga hasil skenario di
atas penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa korpus
beranotasi semantik dapat menjawab dengan benar dan
dapat digunakan dengan kata yang mengandung sinonim.

IV.KESIMPULAN

Korpus dengan anotasi semantik dilakukan dengan
beberapa tahap yaitu menganalisa dokumen, menentukkan
kandidat korpus, pengelompokkan dokumen berdasarkan
kategori definisi, metode dan alasan. Setelah membangun
korpus dilanjutkan membuat model anotasi semantik dan
melakukan proses anotasi. Korpus dibangun terdin 286
ayat yang dikelompokkan dalam 18 kategori definisi, 6
kategori metode dan 7 kategori alasan.
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Berdasarkan hasil analisa pengujian terhadap korpus
beranotasi semantik, korpus dengan informasi linguistik
memiliki kinerja lebih baik dibanding korpus yang tidak
memiliki informasi linguistik. 3. Hasil dari uji coba
pada sistem tanya jawab yang di bangun berdasarkan data
korpusnya yang sama-sama dari dokumen terjemahan,
diberikan 20 pertanyaan yang mengandung kata tanya apa,
mengapa dan bagaimana memiliki presentase 90%
jawaban terjawab dengan benar dan 10% sistem tidak
menjawab hal ini membuktikan bahwa korpus yang diberi
informasi lingusitik mampu memberikan hasil yang baik.
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